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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
karunia-Nya Buku Petunjuk Praktikum Farmasetika Sediaan Likuida Semester V Tahun
Ajaran 2009/2010 Fakultas Farmasi Universitas Jember dapat kami rampungkan tepat
waktu.

Setelah menyelesaikan praktikum Farmasetika Sediaan Likuida ini diharapkan
mahasiswa mampu mengetahui dan membuat formula sediaan likuida dengan
mempertimbangkan aspek keamanan, efektivitas, aseptabilitas, serta stabilitas produk.

{ Penyusun menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan Buku
Petunjuk Praktikum Farmasetika Sediaan Likuida ini dan sangat mengharapkan kritik

yang membangun dari berbagai pihak untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Jember, September 2009
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I. PERATURAN DAN TATA TERTIB PRAKTIKUM SEDIAAN LIKUIDA

A. PERATURAN UMUM

1.

10.

Praktikan wajib sudah berada di laboratorium 10 menit sebelum praktikum dimulai
untuk mempersiapkan peralatan yang diperlukan.

Praktikan yang terlambat lebih dari 10 menit tidak diperkenankan mengikuti
praktikum, kecuali ada alasan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Pada waktu praktikum berlangsung, praktikan wajib menggunakan jas lab, penutup
kepala, dan pembungkus kaki.

Praktikan yang meninggalkan laboratorium sebelum waktu praktikum selesai harus
meminta ijin dosen pembimbing yang bertugas.

Praktikan menyediakan sendiri perlengkapan praktikum yang tidak disediakan oleh
laboratorium, ai;tara lain : wadah, etiket, label, dos, aluminium foil, dlI.

Praktikan' wajib memelihara peralatan laboratorium, menghemat bahan praktikum,
dan memelihara kebersihan laboratorium.

Tidak diperkenankan rﬁembuang sisa bahan dari hasil p‘raktikum dalam bak cuci. Sisa
baﬁan padat dan berlemak harus dibuang di tempat sampah.

Praktikan wajib melaporkan peralatan yang dihilangkan atau dirusakkan dan wajib
mengganti peralatan yang rusak, pecah, serta wajib menggantinya dengan kualitas
yang setara sebelum UAS.

Praktikan dilarang makan, minum, dan bergurau dalam laboratorium.

Apabila karena suatu hal praktikan tidak dapat mengikuti praktikum maka praktikan

harus membuat surat ijin yang dilampiri surat bukti penyebab ketidakhadirannya.

. Praktikan harus mengikuti seluruh materi praktikum. Jika selama 2 kali berturut-tusut

tidak mengikuti praktikum tanpa alasan dan bukti yang jelas, dianggap mengundurkan

diri dan mendapat nilai E.
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